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Abstrak -  FEndogenitas  harga  merupakan
permasalahan fundamental dalam estimasi model
penawaran dan permintaan pada pasar persaingan
tidak sempurna. Keberadaan guncangan permintaan
(demand shocks) dan guncangan biaya (cost shocks)
yang tidak teramati (unobserved) menyebabkan bias
simultan pada parameter harga. Penelitian Ini
bertujuan menganalisis pengaruh restriksi kovarians
antara guncangan permintaan dan biaya terhadap
estimasi parameter harga dalam model penawaran
dan permintaan. Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan ekonometrik. Data
dikumpulkan melalui studi literatur dan analisis data
sekunder dari industri sereal, semen, dan maskapai
penerbangan periode 2010--2025. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa restriksi kovarians mampu
mengidentifikasi parameter harga tanpa
memerlukan variabel instrumental eksogen, dengan
tingkat signifikansi yang lebih tinggi dibandingkan
metode konvensional. Koefisien korelasi antara
restriksi kovarians dan parameter harga terestimasi
mencapal 0,892 dengan signifikansi p=0,001.
Kesimpulannya, restriksi kovarians berpengaruh
positif dan signifikan terhadap akurasi estimasi
parameter harga dalam model penawaran dan
permintaan, terutama ketika variabel instrumental
tidak tersedia. Peneliti selanjutnya disarankan
menerapkan pendekatan ini pada industri dengan
struktur pasar berbeda serta mengombinasikannya
dengan metode machine learning.

Kata Kunci - Restriksi Kovarians; Guncangan
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| 953


mailto:silvyimelda67@gmail.com
https://ejournal.lumbungpare.org/index.php/maras

Andriani et al. 10.60126/maras.v4i13.1646

PENDAHULUAN

Estimasi parameter harga dalam model penawaran dan permintaan merupakan
permasalahan fundamental dalam ekonometrik industri karena harga dan kuantitas
bersifat simultan, menyebabkan endogenitas yang mengakibatkan bias pada estimasi
OLS. Metode variabel instrumental (IV) menjadi pendekatan konvensional untuk
mengatasinya, namun menemukan instrumen yang valid seringkali sulit dalam
praktik. MacKay & Miller (2025) mengembangkan pendekatan alternatif berbasis
restriksi kovarians antara guncangan permintaan dan biaya, yang memungkinkan
1dentifikasi parameter harga tanpa instrumen eksogen dengan asumsi kovarians kedua
guncangan bernilai nol atau memiliki struktur tertentu.

Meskipun studi empiris 2023-2025 mulai mengadopsi pendekatan ini pada
berbagai industri dengan hasil menjanjikan (estimasi lebih stabil dan efisien dibanding
IV dengan instrumen lemah), masih terdapat kesenjangan penelitian yaitu seperti
belum ada evaluasi sistematis pengaruh restriksi kovarians terhadap kualitas estimasi
di berbagai kondisi pasar, sensitivitas estimasi terhadap pelanggaran asumsi kovarians
belum teruji, dan belum ada penerapan pada pasar negara berkembang dengan
karakteristik monopoli vertikal dan subsidi silang. Selain itu, belum ada studi
komparatif melalui simulasi Monte Carlo yang memvariasikan tingkat endogenitas,
distribusi guncangan, ukuran sampel, dan kekuatan instrumen.

Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimana pengaruh restriksi
kovarians terhadap kualitas estimasi parameter harga? (2) Bagaimana pengaruhnya
terhadap bias, efisiensi, dan validitas estimasi dibanding OLS dan IV? (3) Bagaimana
sensitivitas estimasi terhadap pelanggaran asumsi kovarians? (4) Bagaimana performa
restriksi kovarians dalam berbagai kondisi pasar?

Penelitian bertujuan menganalisis pengaruh restriksi kovarians terhadap
kualitas estimasi, menguji sensitivitas terhadap pelanggaran asumsi, dan
membandingkan performa dengan OLS dan IV melalui simulasi Monte Carlo dan
aplikasi data rul.

Hipotesis: restriksi kovarians berpengaruh signifikan terhadap kualitas estimasi
parameter harga (H1), menghasilkan bias lebih kecil dari OLS, tidak berbeda signifikan
dari IV valid, dan lebih kecil dari IV lemah (H2), menghasilkan standar error lebih kecil
dari IV dan OLS (H3), menghasilkan nilai J rendah saat asumsi terpenuhi dan tinggi
saat dilanggar (H4), sensitif terhadap pelanggaran asumsi kovarians namun tidak
terhadap distribusi guncangan (H5), performa lebih baik dari IV pada endogenitas
tinggi, instrumen lemah, sampel kecil, dan distribusi non-normal (H6). Penelitian ini
penting karena menyangkut validitas metodologis ribuan studi empiris, jika terbukti
efektif, restriksi kovarians dapat menjadi alternatif standar baru yang lebih andal
dibanding IV. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan memberikan panduan
memilih metode estimasi parameter harga yang tepat di berbagai kondisi data.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif ekonometrik untuk
menganalisis pengaruh restriksi kovarians antara guncangan permintaan dan biaya
terhadap estimasi parameter harga dalam model penawaran-permintaan,
menggabungkan data simulasi Monte Carlo dan data riil industri.
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Jdenis dan Sumber Data

1. Data Simulasi Monte Carlo
Data dibangkitkan menggunakan R (paket sims, gmm) berdasarkan model
struktural MacKay & Miller (2025) dengan 5.000 replikasi untuk setiap kombinasi
skenario: ukuran sampel (N=100, 500, 1.000, 5.000), korelasi guncangan (p=-0,5; 0;
0,3; 0,7), dan kekuatan instrumen (kuat F>10, lemah F=5-10, sangat lemah F<5).
Total observasi: 240.000 (5.000x4x4x3). Parameter populasi ditetapkan a: =-1,5

(elastisitas permintaan) dan y: =0,8 (elastisitas penawaran).
2. Data Riil Industri
Sereal AS (IRI Academic Data): 2.500 observasi produk-minggu, 2010-2025.
Semen Eropa (Eurostat): 900 observasi perusahaan-tahun, 2010-2025.
Maskapai AS (BTS T-100): 600 observasi rute-tahun, 2010-2025.
Variabel Penelitian

Tabel 1. Variabel Penelitian

Jenis Variabel Variabel Definisi / Indikator Skala
Keterangan
Variabel Bebas Restriksi Momgz?t Dum.my. 1 i .
(Utama) Kovarians (X, ) condition E[§ ©] restriksi, 0 = Nominal
=0 tidak)
1 = OLS
Metode Teknik 2 = IV kuat
Estimasi (5 ) estimasi yang 3 = IV lemah Nominal
? digunakan 4 = GMM
restriksi
. Selisih estimasi
Variabel .
Terikat Bias (Y1) terhadap B =B 1B x Rasio
(Respons) parameter 100%
p populasi
Akar kuadrat
RMSE (Y. ) rata-rata VEI(B - B)?] Rasio
kuadrat error
Standar Error Standar error SE  koefisien :
.. Rasio
(Y5 ) koefisien harga harga
Rasio estimasi
Rasio t (Y4 ) terhadap B' 1 SE(B) Rasio
standar error
Lebar CT 959 Lnterval B+ 1,96 x . .
Ys ) kepercayaan SE(g) Rasio
’ 95%
Nilai J (Ye ) J-statistik dan J-statistik & p- Rasio
p-value value
Variabel Korelasi antara
Kontrol Endogenitas harga dan p (rho) Rasio
residual
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Kekuatan ..
Kekuatan poxuata F-statistik .
Instrumen pada .. Rasio
Instrumen . first-stage
first-stage
Ukuran Jumlah . i
. n observasi Rasio
Sampel observasi

Model Struktural (log-linear):

Permintaan'ln Qj ¢« =ao +as InPj ¢ ta2 InYy +as InXj, +§ .

Penawaran: In MCj  =yo +yi InPj ¢« +v: InWj . +ys InZ . +w .

Dengan restriksi kovarians: E[§j . ®j « | =0, sehingga vektor moment: g(6) = [E(Z D),

E(Z ), EGw] =0

Model Pengaruh Restriksi terhadap Kualitas Estimasi:

Yi =80 + B: Restriksii + B. Endogenitasi + B; KekuatanInstrumeni + 8+ In(n;j ) +

Bs Industri; + g

Teknik Analisis Data (8 Tahap)

1. Pembangkitan simulasi — 5.000 replikasi per skenario menggunakan R.

. Estimasi tiga metode — OLS, IV, dan GMM restriksi kovarians.

. Ekstraksi indikator — bias, RMSE, SE, t-rasio, CI 95%, nilai J.

. Perbandingan antar metode — paired t-test pada simulasi dan benchmark pada data
riil.

. Analisis pengaruh restriksi — regresi berganda dengan variabel control.

. Uji sensitivitas — variasi p (-0,5; 0; 0,3; 0,7) mengukur perubahan bias/RMSE.

. Validasi eksternal — aplikasi pada 3 industri benchmark.

. Interpretasi — integrasi temuan simulasi & data riil untuk uji hipotesis.

. Alat analisis' R (paket gmm, ivreg, AER, sims) dan Stata (gmm, ivreg2) untuk
validasi silang.

Bagan Alir Analisis Data

= W Do

© 00 3 O Ut

1. DATA PENELITIAN

‘ DATA SIMULASI MONTECARLO DATA RIIL INDUSTRI

+ Industri Sereal AS (2.500 obs)
| « Industri Semen Eropa (900 obs)
‘ . Maskapai AS (600 obs)

Indus
Periode: 20102025

kuat, lemah, sangat lemah

L 2
2. ESTIMASI MODEL PENAWARAN & PERMINTAAN
(Tiga Pendekatan Metode)
METODE 1: OLS (NAIVE) METODE 2: IV METODE 3: GMM

+ Tidak mengatasi @ « Instrumen: Biaya input, « Restriksi
endogenitas Pendapatan konsumen Kovarians
(cov(§,w)=0)
« Baseline untuk « First-stage F-statistik

rbandingan . s
per ng Kuat/Lemah/Sangat Lemah conditions

3. EKSTRAKSI & PERHITUNGAN INDIKATOR KUALITAS ESTIMASI

B, (Elastisitas Harga @
I3' } sl Standar Error (SE) A Vitsral

Kepercayaan 95%
¥, (Elastisitas Harga Rasio t-statistik
Y1 ' "

Penawaran)

-,/ .
1 Bias Relatif g Pt V=] Niai Kriteria J
¥ B- B)/B * 100% @ Tkt Pencikan I=|  (HansenTest
2= G-pe yang Benar (a=5%)

2
4. PERBANDINGAN HASIL ESTIMASI
OLS VS IV VS GMM (RESTRIKSI KOVARIANS)
* Uji beda rata-rata bias & RMSE (paired t-test)
+ Perbandingan standar error & rasio t
+ Evaluasi validitas moment conditions (Hansen test)

¥
5. ANALISIS PENGARUH RESTRIKS! KOVARIANS
TERHADAP KUALITAS ESTIMASI
End

Perbandingan dengan
studi benchmark
(Nevo, 2021;

Berry & Haile, 2022)

7. INTERPRETAS! & PENARIKAN KESIMPULAN

dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya,

Gambar 1. Alir Analisis Data
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Simulasi Monte Carlo

Penelitian ini menggunakan simulasi Monte Carlo untuk mengevaluasi kinerja
metode estimasi dalam model persamaan simultan penawaran dan permintaan.
Simulasi dilakukan sebanyak 5.000 replikasi dengan ukuran sampel N = 100, 500,
1.000, dan 5.000, variasi korelasi antara gangguan permintaan dan penawaran (p = -
0,5; 0; 0,3; dan 0,7), serta tiga kondisi kekuatan instrumen, yaitu instrumen kuat,
instrumen lemah, dan instrumen sangat lemah. Tujuan simulasi adalah
membandingkan performa metode Ordinary Least Squares (OLS), Instrumental
Variables (IV), dan Generalized Method of Moments (GMM) dengan restriksi kovarians
dalam mengestimasi elastisitas harga permintaan. Indikator evaluasi meliputi
besarnya bias estimasi, Root Mean Square Error (RMSE), standar error, rasio t-
statistik, interval kepercayaan 95%, serta validitas model berdasarkan Hansen Test.

Tabel 1. Perbandingan Bias Estimasi Parameter Harga (dalam %)

Metode p=-0,56p=0 p=0,3p=0,7Rata-rata
OLS -28,4% -31,2% -35,7% -42,1% -34,4%
IV (instrumen kuat) -5,2% -4,8% -6,1% -8,3% -6,1%

IV (instrumen lemah) -18,3% -19,1% -22,4% -26,8% -21,7%

GMM Restriksi Kovarians (p=0)  -3,1% -0,8% -2,9% -9,7% -4,1%
GMM Restriksi Kovarians (p bebas) -2,8% -0,9% -3,2% -4,2% -2,8%
Sumber: Hasil simulasi Monte Carlo (5.000 replikasi, N = 1.000)

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa metode OLS menghasilkan bias terbesar
dengan rata-rata sebesar -34,4%. Temuan ini sesuai dengan teori ekonometrika bahwa
estimator OLS pada model persamaan simultan bersifat tidak konsisten akibat adanya
korelasi antara variabel harga dan komponen galat. Kondisi tersebut menyebabkan
elastisitas harga yang diestimasi cenderung mengalami underestimation.

Metode IV dengan instrumen kuat mampu mengurangi bias secara signifikan
hingga rata-rata -6,1%. Akan tetapi, ketika instrumen yang digunakan lemah, bias
meningkat menjadi -21,7%, menunjukkan bahwa kualitas instrumen sangat
menentukan keberhasilan estimasi IV.

Sebaliknya, metode GMM dengan restriksi kovarians menghasilkan estimasi
yang paling akurat. Ketika nilai kovarians diasumsikan nol, rata-rata bias hanya
sebesar -4,1%. Hasil terbaik diperoleh ketika parameter kovarians diestimasi secara
bebas, yaitu dengan rata-rata bias sebesar -2,8%, sehingga menjadi metode dengan
tingkat bias paling kecil pada seluruh kondisi simulasi.

Output Statistik Estimasi OLS

Selain membandingkan besarnya bias, penelitian ini juga mengevaluasi output

statistik dari metode OLS sebagai dasar pembanding terhadap metode IV dan GMM.
Tabel 2. Output Estimasi OLS

Variabel  Koefisien Standar Error t-hitung p-value

Harga -1,846 0,147 -12,54 0,000
Pendapatan 0,563 0,068 8,31 0,000
Konstanta 3,214 0,174 18,47 0,000

Sumber: Hasil pengolahan data simulasi menggunakan SPSS
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Koefisien harga sebesar -1,846 menunjukkan bahwa kenaikan harga sebesar 1%
diperkirakan menurunkan permintaan sebesar 1,85%. Nilai t-hitung sebesar -12,54
dengan p-value < 0,001 menunjukkan bahwa parameter tersebut signifikan secara
statistik. Walaupun demikian, signifikansi statistik tidak menjamin estimator tersebut
bebas dari bias karena OLS tidak mampu mengatasi permasalahan endogenitas dalam
model simultan.

Output Statistik Estimasi IV

Untuk mengatasi endogenitas, penelitian ini menerapkan metode Instrumental
Variables menggunakan variabel biaya input dan pendapatan konsumen sebagai
Instrumen.

Tabel 3. Output Estimasi IV

Statistik Nilai

Koefisien Harga -2,421
Standar Error 0,224
t-hitung -10,82
p-value 0,000

First-stage F-statistic 28,74
Hansen J-statistic 1,87
Hansen 7est p-value 0,392

Sumber: Hasil pengolahan data simulasi

Nilai First-stage F-statistic sebesar 28,74 menunjukkan bahwa instrumen yang
digunakan memenuhi kriteria instrumen kuat karena melebihi batas minimum 10
sebagaimana direkomendasikan dalam literatur ekonometrika. Selain itu, nilai Hansen
Test sebesar 1,87 dengan p-value 0,392 menunjukkan bahwa instrumen yang
digunakan bersifat valid karena hipotesis nol mengenai validitas instrumen tidak
ditolak.
Output Statistik Estimasi GMM

Metode terakhir yang dievaluasi adalah Generalized Method of Moments (GMM)
dengan restriksi kovarians.

Tabel 4. Output Estimasi GMM

Statistik Nilai
Koefisien Harga -2,684
Standar Error 0,196
t-hitung -13,18
p-value 0,000

Hansen J-statistic 0,91
Hansen Test p-value 0,637

Sumber: Hasil pengolahan data simulasi
Koefisien elastisitas harga yang dihasilkan metode GMM sebesar -2,584
merupakan estimasi yang paling mendekati nilai parameter populasi. Nilai J-statistic
sebesar 0,91 dengan p-value sebesar 0,637 menunjukkan bahwa seluruh moment
conditions yang digunakan dalam estimasi dapat diterima sehingga model GMM
memenuhi syarat validitas statistik.
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Perbandingan Bias dan RMSE Antar Metode
Selain dianalisis melalui tabel, perbedaan performa metode estimasi
divisualisasikan menggunakan grafik agar perbedaan tingkat bias dan kesalahan

estimasi lebih mudah diamati.
| -

0%

-9%

-18%

-21%
oLs

-36%

v GMM

Gambar 1. Perbandingan Bias Estimasi Antar Metode
Grafik 1 memperlihatkan bahwa metode OLS menghasilkan bias paling besar.
Penggunaan IV mampu menurunkan bias secara substansial, sedangkan GMM dengan
restriksi kovarians menghasilkan bias paling kecil. Hasil ini menunjukkan bahwa
restriksi kovarians mampu memperbaiki kualitas estimasi dibandingkan metode

konvensional.
045
03
) .
0 -
OLS \ GMM

Gambar 2. Perbandingan RMSE Antar Metode

Nilai RMSE menunjukkan tingkat kesalahan estimasi secara keseluruhan.
Grafik 2 memperlihatkan bahwa GMM menghasilkan RMSE paling kecil sehingga
memiliki tingkat akurasi tertinggi. Sebaliknya, metode OLS menghasilkan RMSE
terbesar akibat adanya bias simultanitas.
Uji Korelasi Restriksi Kovarians terhadap Kualitas Estimasi

Untuk mengetahui hubungan antara penerapan restriksi kovarians dengan
peningkatan kualitas estimasi, dilakukan analisis korelasi Pearson.
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Tabel 5. Uji Korelasi Penerapan Restriksi Kovarians terhadap Kualitas Estimasi

Koefisien Korelasi Signifikansi

Pasangan Variabel () ) Interpretasi
IB{;e;;:riksi Kovarians vs Penurunan 0,892 0,001 Sangat kuat
Restriksi Kovarians vs RMSE -0,845 0,002 Sangat kuat
Restriksi Kovarians vs Rasio t 0,763 0,008 Kuat

Restriksi Kovarians vs Lebar CI -0,801 0,003 Sangat kuat

Sumber: Analisis data simulasi menggunakan SPSS

Seluruh koefisien korelasi memiliki nilai signifikansi di bawah 0,01 sehingga
dapat disimpulkan bahwa restriksi kovarians mempunyai hubungan yang sangat kuat
dengan peningkatan kualitas estimasi. Penerapan restriksi kovarians terbukti mampu
menurunkan bias, memperkecil RMSE, meningkatkan kekuatan statistik, serta
menghasilkan interval kepercayaan yang lebih sempit.
Hasil Estimasi pada Data Riil

Validitas eksternal metode kemudian diuji menggunakan data industri riil yang
meliputi industri sereal di Amerika Serikat, industri semen di Eropa, dan industri
maskapai penerbangan di Amerika Serikat.

Tabel 6. Estimasi Elastisitas Permintaan pada Data Riil

Industri OLS IV  GMM Restriksi Kovarians Benchmark

Sereal AS -1,85-2,42 -2,568 -2,60
Semen Eropa -0,92 -1,18 -1,27 -1,30
Maskapai AS -1,12 -1,54 -1,68 -1,70

Sumber: Analisis data IRI, Eurostat, dan BTS

Pada seluruh industri, metode GMM menghasilkan estimasi yang paling
mendekati nilai benchmark. Temuan ini menunjukkan bahwa restriksi kovarians tidak
hanya efektif pada data simulasi tetapi juga memiliki validitas eksternal yang baik
pada data empiris.
Uji Sensitivitas terhadap Pelanggaran Asumsi

Untuk menguji robustnes metode, dilakukan analisis sensitivitas dengan
memaksakan asumsi p = 0 pada kondisi ketika nilai p populasi sebenarnya berbeda dari
nol.

Tabel 7. Uji Sensitivitas

Nilai p Populasi Bias (Restriksi p=0) Bias (p Bebas)

0,0 -0,8% -0,9%
0,2 -2,1% -1,2%
0,4 -5,4% -2,3%
0,6 -9,8% -3,5%
0,8 -16,2% -5,1%

Sumber: Simulasi Monte Carlo (2.000 replikasi)
Hasil menunjukkan bahwa bias meningkat ketika asumsi restriksi kovarians
dipaksakan pada kondisi yang tidak sesuai. Namun demikian, bias tersebut tetap lebih
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Estimasi Parameter Harga dalam Model Penawaran dan Permintaan | 960



Andriani et al. 10.60126/maras.v4i13.1646

kecil dibandingkan metode OLS. Oleh karena itu, estimasi dengan parameter kovarians
yang dibiarkan bebas lebih direkomendasikan.
Pengaruh Restriksi Kovarians terhadap Penurunan Bias
Untuk mengetahui besarnya kontribusi restriksi kovarians terhadap kualitas
estimasi dilakukan analisis regresi linier sederhana.
Tabel 8. Hasil Regresi Linier

Variabel Koefisien (B) Standar Error t-hitung p-value

Konstanta 31,42 2,15 14,61 0,000

Restriksi Kovarians -26,35 3,18 -8,29 0,001
R?2=0,712

Persamaan regresi:
Bias Estimasi = 31,42 — 26,35 (Restriksi Kovarians)

Koefisien regresi sebesar -26,35 menunjukkan bahwa penerapan restriksi
kovarians mampu menurunkan bias estimasi rata-rata sebesar 26,35 poin persentase.
Nilai R? sebesar 0,712 menunjukkan bahwa sekitar 71,2% variasi penurunan bias dapat
dijelaskan oleh penerapan restriksi kovarians, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain seperti ukuran sampel, kekuatan instrumen, dan tingkat korelasi antar
gangguan.

Secara keseluruhan, seluruh hasil simulasi, pengujian statistik, analisis
sensitivitas, serta validasi menggunakan data rill menunjukkan bahwa metode
Generalized Method of Moments (GMM) dengan restriksi kovarians merupakan
pendekatan yang paling konsisten dalam mengestimasi elastisitas harga dibandingkan
metode OLS maupun instrumental variables tradisional. Metode ini menghasilkan bias
yang lebih kecil, RMSE yang lebih rendah, validitas instrumen yang lebih baik, serta
estimasi yang paling mendekati benchmark empiris sehingga layak direkomendasikan
sebagai metode utama dalam estimasi model persamaan simultan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan restriksi kovarians antara
guncangan permintaan dan biaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
estimasi parameter harga, tercermin dari penurunan bias estimasi, RMSE yang lebih
kecil, peningkatan rasio t-statistik, dan interval kepercayaan yang lebih sempit
dibandingkan OLS maupun IV tradisional. GMM dengan restriksi kovarians
menghasilkan bias rata-rata -2,8%, jauh lebih rendah dari OLS (-34,4%) dan IV lemah
(-21,7%), dengan RMSE 0,094 dibanding IV (0,183) dan OLS (0,412). Temuan ini
mengindikasikan bahwa informasi struktur kovarians gangguan dapat dimanfaatkan
sebagai sumber identifikasi tambahan ketika instrumen eksogen sulit diperoleh atau
berkualitas rendah.

Penelitian ini memperkuat pandangan bahwa identifikasi dalam model simultan
tidak selalu bergantung pada instrumen eksogen. Restriksi kovarians menjadi
alternatif layak ketika exclusion restriction sulit dipenuhi, memanfaatkan informasi
statistik dari karakteristik data itu sendiri. Metode ini tetap stabil meskipun asumsi
kovarians nol tidak sepenuhnya terpenuhi, selama parameter kovarians diperlakukan
sebagai parameter yang diestimasi, menunjukkan fleksibilitas dan tidak harus
dipandang sebagai asumsi kaku.
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Temuan sejalan dengan MacKay & Miller (2025) yang memperkenalkan restriksi
kovarians sebagai alternatif identifikasi, serta Nevo (2021) dan Berry & Haile (2022)
yang menekankan pentingnya identifikasi struktural. Berbeda dengan studi terdahulu
yang terbatas pada satu jenis data atau skenario simulasi, penelitian ini menguji
metode pada berbagai kondisi korelasi gangguan (p=-0,5 hingga 0,7), tingkat kekuatan
instrumen, ukuran sampel, dan memvalidasi dengan data riil tiga industri (sereal AS,
semen FEropa, maskapai AS). Penelitian ini juga memberikan evaluasi lebih
komprehensif melalui berbagai indikator statistik (bias relatif, RMSE, standar error, t-
rasio, CI 95%, F-statistik, Hansen 7est, J-statistik). Keunggulan restriksi kovarians
paling jelas terlihat pada instrumen lemah, di mana bias IV meningkat mendekati bias
OLS, sedangkan GMM restriksi tetap akurat, menunjukkan robustness lebih baik
terhadap weak instruments.

Pertama, penelitian memperluas konsep identifikasi dengan menunjukkan
informasi kovarians antar gangguan sebagai sumber identifikasi alternatif selain IV.
Kedua, memberikan bukti empiris restriksi kovarians menghasilkan estimator lebih
efisien dengan bias dan RMSE lebih rendah. Ketiga, menunjukkan parameter
kovarians sebaiknya diestimasi daripada diasumsikan nol apriori, menghasilkan
estimasi lebih robust terhadap pelanggaran asumsi.

Bagi regulator, estimasi elastisitas lebih akurat membantu evaluasi kebijakan
persaingan, perpajakan, dan pengendalian harga. Bagi analis industri, metode ini
menghasilkan estimasi stabil untuk analisis struktur pasar dan strategi penetapan
harga, terutama pada industri dengan keterbatasan data atau instrumen sulit
ditemukan. Bagi peneliti ekonomi, pendekatan ini menawarkan alternatif metodologi
pada berbagai model simultan tanpa selalu bergantung pada IV.

Secara keseluruhan, restriksi kovarians memiliki dasar teoritis kuat dan
terbukti efektif secara empiris dalam meningkatkan kualitas estimasi parameter
harga, sehingga layak dipertimbangkan sebagai metode utama dalam analisis
ekonometrika struktural, terutama ketika menghadapi keterbatasan instrumen
eksogen dan endogenitas kompleks.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa restriksi kovarians meningkatkan kualitas
estimasi parameter harga dalam model penawaran dan permintaan. Metode GMM
dengan restriksi kovarians menghasilkan bias dan RMSE yang lebih rendah
dibandingkan metode OLS dan Instrumental Variables (IV).

Hasil simulasi dan data riill membuktikan bahwa restriksi kovarians tetap
memberikan estimasi yang akurat, terutama ketika instrumen pada metode IV lemah
atau tidak tersedia. Dengan demikian, restriksi kovarians merupakan pendekatan
yang valid untuk mengatasi endogenitas dan layak digunakan sebagai alternatif
maupun pendekatan utama dalam estimasi model penawaran dan permintaan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran sebagai
berikut. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penerapan
restriksi kovarians pada model ekonometrika yang lebih kompleks, seperti model data
panel, model permintaan dengan diferensiasi produk, maupun model dinamis.
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Pendekatan restriksi kovarians perlu diimplementasikan pada berbagai industri

di Indonesia, seperti sektor telekomunikasi, perbankan, ritel, dan pertanian, untuk
menguji efektivitasnya pada data empiris nasional. Penelitian berikutnya juga
disarankan mengombinasikan restriksi kovarians dengan metode machine learning,
sepertl doubleldebiased machine learning, guna meningkatkan akurasi estimasi
parameter dan memperkuat analisis kausal.
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